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AEP NUSANTARA HOLDINGS LIMITED (“PENGENDALI BARU”) SELAKU PIHAK YANG MELAKUKAN PENAWARAN TENDER WAJIB TELAH 
MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK UNTUK KEPERLUAN PENAWARAN TENDER WAJIB INI 
DAN TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG TIDAK DIUNGKAPKAN ATAU DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN INFORMASI YANG DIBERIKAN 
DALAM KETERBUKAAN INFORMASI PENAWARAN TENDER WAJIB INI (“KETERBUKAAN INFORMASI”) MENJADI TIDAK BENAR ATAU MENYESATKAN.

PENGENDALI BARU BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA FAKTA MATERIAL, INFORMASI DAN/ATAU LAPORAN YANG 
TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI DALAM RANGKA PENAWARAN TENDER WAJIB INI. KETERBUKAAN INFORMASI INI DIBUAT 
SESUAI DENGAN KETENTUAN POJK 9/2018.

INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING UNTUK DIBACA DAN DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG 
SAHAM PT PINAGO UTAMA TBK. (“PERUSAHAAN SASARAN”) YANG TERTARIK UNTUK BERPARTISIPASI DALAM PENAWARAN TENDER WAJIB 
ATAS SISA SAHAM PERUSAHAAN SASARAN YANG BELUM DIAKUISISI (“SISA SAHAM”). JIKA ANDA KESULITAN UNTUK MEMAHAMI INFORMASI 
SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI, SEBAIKNYA ANDA BERKONSULTASI DENGAN PERANTARA PEDAGANG 
EFEK, MANAJER INVESTASI, PENASIHAT HUKUM, AKUNTAN PUBLIK, PENASIHAT KEUANGAN ATAU PENASIHAT PROFESIONAL LAINNYA.

PENAWARAN TENDER WAJIB 
OLEH 

AEP NUSANTARA HOLDINGS LIMITED
Kegiatan Usaha Utama 

Investasi Perusahaan Holding 

Kantor Pusat 
Berdomisili di Hong Kong, dengan alamat terdaftar di 

Unit D, 17/F, Nathan Commercial Building,
430-436 Nathan Road, Kowloon, Hong Kong

Alamat Kegiatan Usaha 
06, 20/F Leighton Centre, 77 Leighton Road, Causeway Bay, Hong Kong

Surel: stakeholder.relations@aepplantations.com
Telepon: +852 2245 1106

ATAS 

Sebanyak-banyaknya 13.585.100 (tiga belas juta lima ratus delapan puluh lima ribu seratus) Saham atau sebanyak-banyaknya 1,74% (satu koma tujuh empat 
persen) dari jumlah Saham ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan Sasaran yang dimiliki oleh Pemegang Saham Publik dengan memperhatikan Pasal 
7 ayat (1) huruf b POJK 9/2018 dan dengan harga Penawaran Tender Wajib sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus delapan puluh empat Rupiah) per Saham. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Pengendali Baru memiliki ketersediaan dana yang cukup dan sanggup untuk melakukan penyelesaian dan pembayaran penuh 
dalam Penawaran Tender Wajib ini. 

PT PINAGO UTAMA TBK.
Kegiatan Usaha Utama 

Bergerak dalam bidang industri perkebunan kelapa sawit dan karet beserta industri penunjangnya

Kantor Pusat 
Rukan Exclusive Bukit Golf Mediterania Blok I No. 9, RT 004 RW 003, Pantai Indah Kapuk, 

Kelurahan Kamal Muara, Kecamatan Penjaringan, 
Jakarta Utara 14470, DKI Jakarta

Telepon: (021) 5596 6133, 5596 5869, 5596 5870 Faksimili: 021 55965977
Surel: corporate.secretary@pinagoutama.com | Situs: www.pinagoutama.com

PERUSAHAAN EFEK YANG DITUNJUK 

PT ALDIRACITA SEKURITAS INDONESIA
Menara Tekno Lantai 9 

Jl. Fachrudin No. 19 Tanah Abang 
Jakarta Pusat 10250 Indonesia 

Telepon: (021) 3970 5858
Surel: investmentbanking@aldiracita.com

Keterbukaan Informasi ini diumumkan dalam surat kabar Harian Ekonomi Neraca yang berlokasi di Jakarta pada tanggal 15 Juli 2026.

JADWAL
Tanggal Pengumuman Keterbukaan Informasi 
Penawaran Tender Wajib

: 15 Juli 2026 

Periode Penawaran Tender Wajib : 16 Juli – 14 Agustus 2026 
Tanggal Terakhir Pembayaran : 21 Agustus 2026

DEFINISI DAN SINGKATAN
“Afiliasi” : berarti pihak-pihak yang sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 22 UU PPSK:
a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan 

derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, 
yaitu hubungan seseorang dengan:
i. suami atau istri;
ii. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri 

dari anak;
iii. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami 

atau istri dari cucu;
iv. saudara dari suami atau istri beserta suami atau 

istrinya dari saudara yang bersangkutan; atau
v. suami atau istri dari saudara orang yang 

bersangkutan;
b. hubungan keluarga karena keturunan sampai derajat 

kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu 
hubungan seseorang dengan:
i. orang tua dan anak;
ii. kakek dan nenek serta cucu; atau
iii. saudara dari orang yang bersangkutan;

c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur atau 
komisaris dari pihak tersebut;

d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan 
dimana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota direksi, 
pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang 
sama;

e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung 
maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, 
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan 
atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan 
dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang 
dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung, 
dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan 
dan/atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama; 
atau;

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang Saham 
utama yaitu pihak yang secara langsung maupun 
tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh 
persen) Saham yang mempunyai hak suara dari 
perusahaan tersebut.

“Biro Administrasi 
Efek” atau “BAE”

: berarti pihak yang berdasarkan kontrak dengan 
Perusahaan Sasaran dan/atau penerbit efek 
melaksanakan pencatatan pemilikan efek dan pembagian 
hak yang berkaitan dengan efek yang dalam hal ini adalah 
PT Adimitra Jasa Korpora, berkedudukan di Jakarta Utara.

“Bursa Efek” atau 
“BEI”

: berarti PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan.

“Crossing” : berarti melaksanakan transaksi jual dan beli di BEI dalam 
pasar negosiasi melalui Sistem Perdagangan Otomatis 
Jakarta (Jakarta Automated Trading System).

“Daftar Pemegang 
Saham” atau “DPS”

: berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat 
keterangan tentang kepemilikan Saham oleh pemegang 
Saham dalam penitipan kolektif di KSEI berdasarkan data 
yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

“Formulir Penawaran 
Tender Wajib”

: berarti formulir untuk Penawaran Tender Wajib yang wajib 
dilengkapi oleh Pemegang Saham Publik yang bersedia 
menerima Penawaran Tender Wajib.

“Harga Penawaran 
Tender Wajib”

: berarti harga yang ditawarkan Pengendali Baru untuk 
membeli Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Tender Wajib, yaitu Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus 
delapan puluh empat rupiah) per Saham Yang Ditawarkan.

“Harga 
Pengambilalihan”

: berarti harga pembelian atas Saham Perusahaan Sasaran 
yang dibayarkan oleh Pengendali Baru kepada Para 
Penjual atas pembelian Saham milik Para Penjual dengan 
harga pembelian sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus 
delapan puluh empat rupiah) per Saham.

“Hari Kalender” : berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan 
kalender Gregorius tanpa kecuali termasuk hari Sabtu, 
Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-
waktu oleh Pemerintah dan Hari Kerja biasa yang karena 
suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah 
sebagai bukan Hari Kerja.

“Hari Kerja” : berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu 
dan Minggu serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia sebagai hari libur nasional.

“Keterbukaan 
Informasi”

: berarti Keterbukaan Informasi dalam rangka Penawaran 
Tender Wajib ini dan dalam rangka pemenuhan ketentuan 
POJK 9/2018.

“KSEI” : berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta Selatan, yang merupakan 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai dengan 
UUPM sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU 
PPSK.

“KPPU” : berarti Komisi Pengawas Persaingan Usaha Republik 
Indonesia.

“Menkum” : berarti singkatan dari Menteri Hukum Republik Indonesia 
(sebelumnya Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebagaimana diubah dari waktu ke 
waktu).

“OJK” : berarti Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 
yaitu lembaga negara yang independen dan mempunyai 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, 
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana ditetapkan 
dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diubah sebagian 
dengan UU PPSK, yang tugas dan wewenangnya meliputi 
pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan 
di sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, 
dana pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga 
keuangan lainnya, dimana OJK merupakan lembaga 
yang menggantikan dan menerima hak dan kewajiban 
untuk melakukan fungsi pengaturan dan pengawasan 
dari Bapepam dan/atau Bapepam-LK dan/atau Bank 
Indonesia sesuai ketentuan Pasal 55 Undang-Undang 
Otoritas Jasa Keuangan.

“Pemegang 
Rekening”

: berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik 
rekening efek di KSEI atau Bank Kustodian atau 
Perusahaan Efek.

“Pihak Yang 
Menawarkan”

: berarti AEP Nusantara Holdings Limited yang telah 
membeli 767.664.900 (tujuh ratus enam puluh tujuh juta 
enam ratus enam puluh empat ribu sembilan ratus) Saham 
atau mewakili 98,26% (sembilan puluh delapan koma dua 
enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perusahaan Sasaran.

“Para Penjual” : berarti beberapa pemegang Saham Perusahaan Sasaran, 
yakni: Tn. Wilson Sutantio, Tn. Charles Sutantio, Tn. 
Hasan Tantri, Tn. Peter Unggul Sutantio serta beberapa 
pemegang Saham dengan kepemilikan Saham dibawah 
5% (lima persen), yang merupakan pihak penjual atas 
767.664.900  (tujuh ratus enam puluh tujuh juta enam 
ratus enam puluh empat ribu sembilan ratus) Saham 
atau mewakili 98,26% (sembilan puluh delapan koma dua 
enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perusahaan Sasaran dalam Transaksi Pembelian 
Saham.

“Pemegang Saham 
Publik”

: berarti pemegang Saham publik dari Perusahaan 
Sasaran selain dari Para Penjual yang berhak untuk 
menjual sahamnya pada Perusahaan Sasaran dalam 
Penawaran Tender Wajib, yang namanya tercatat pada 
Daftar Pemegang Saham Perusahaan Sasaran sebelum 
berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib.

“Penawaran Tender 
Wajib”

: berarti penawaran untuk membeli Sisa Saham yang dimiliki 
oleh Pemegang Saham Publik dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 13.585.100 (tiga belas juta lima ratus delapan 
puluh lima ribu seratus) Saham atau sebanyak-banyaknya 
1,74% (satu koma tujuh empat persen) dari total modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan 
Sasaran per tanggal Keterbukaan Informasi ini yang akan 
dilakukan oleh Pengendali Baru pada Harga Penawaran 
Tender Wajib.

“Pengambilalihan” : berarti tindakan baik langsung maupun tidak langsung, 
yang mengakibatkan perubahan Pengendali sebagaimana 
yang dimaksud dalam POJK 9/2018.

“Pengendali Baru” : berarti AEP Nusantara Holdings Limited, suatu 
perusahaan yang didirikan di Hong Kong, berdomisili 
di Hong Kong, dengan alamat terdaftar di Unit D, 17/F, 
Nathan Commercial Building, 430–436 Nathan Road, 
Kowloon, Hong Kong dan alamat kegiatan usaha di 06, 
20/F Leighton Centre, 77 Leighton Road, Causeway Bay, 
Hong Kong, sebagai pemilik atas 767.664.900 (tujuh 
ratus enam puluh tujuh juta enam ratus enam puluh 
empat ribu sembilan ratus) Saham atau mewakili 98,26% 
(sembilan puluh delapan koma dua enam persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan 
Sasaran.

“Peraturan No. I-A” : berarti Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A tentang 
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain 
Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan 
Direksi BEI No. Kep-00045/BEI/03-2026.

“POJK 9/2018” : berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 9/
POJK.04/2018 tanggal 27 Juli 2018 tentang 
Pengambilalihan Perusahaan Terbuka.

“POJK 4/2024” : berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4 Tahun 
2024 tanggal 26 Februari 2024 tentang Laporan 
Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan Saham 
Perusahaan Terbuka dan Laporan Aktivitas Menjaminkan 
Saham Perusahaan Terbuka.

“POJK 45/2024” : berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 45 Tahun 
2024 tanggal 27 Desember 2024 tentang Pengembangan 
dan Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik.

“Periode Penawaran 
Tender Wajib”

: berarti periode yang dimulai pada tanggal 16 Juli 2026 
pukul 09.00 WIB dan berakhir pada tanggal 14 Agustus 
2026 pukul 16.00 WIB.

“Perjanjian Pembelian 
Saham”

: berarti Perjanjian Pembelian Saham tertanggal 4 Mei 
2026 antara Pengendali Baru dan beberapa pemegang 
Saham Perusahaan Sasaran, yakni: Tn. Wilson Sutantio, 
Tn. Charles Sutantio, Tn. Hasan Tantri, Tn. Peter Unggul 
Sutantio serta beberapa pemegang saham dengan 
kepemilikan saham dibawah 5% (lima persen).

“Perusahaan Efek” : berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai 
Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau 
Manajer Investasi sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

“Perusahaan 
Sasaran”

: berarti PT Pinago Utama Tbk, suatu perseroan terbatas 
yang sahamnya tercatat pada BEI dan merupakan sasaran 
Penawaran Tender Wajib, yang didirikan berdasarkan 
hukum Negara Republik Indonesia, berkedudukan sesuai 
dengan anggaran dasarnya di Jakarta Utara.

“Rekening Efek” : berarti rekening yang memuat catatan posisi Saham dan/
atau dana milik pemegang Saham yang diadministrasikan 
di KSEI, atau Pemegang Rekening, berdasarkan 
perjanjian pembukaan rekening efek yang ditandatangani 
pemegang Saham dan perusahaan efek dan/atau Bank 
Kustodian.

“Rupiah” atau “Rp” : berarti Rupiah Indonesia yang merupakan mata uang 
yang sah dari Negara Republik Indonesia.

“RUPS” : berarti Rapat Umum Pemegang Saham.
“Saham” : berarti Saham Perusahaan Sasaran yang telah 

ditempatkan dan disetor penuh dengan nilai nominal 
Rp80,00 (delapan puluh rupiah) per Saham dan tercatat 
serta diperdagangkan pada BEI.

“Saham Yang 
Ditawarkan”

: berarti seluruh Saham pada Perusahaan Sasaran yang 
dimiliki oleh Pemegang Saham Publik sebagaimana 
diatur dalam Pasal 7 ayat (1) huruf b POJK 9/2018 
atau sebanyak-banyaknya 13.585.100 (tiga belas juta 
lima ratus delapan puluh lima ribu seratus) Saham atau 
sebanyak-banyaknya 1,74% (satu koma tujuh empat 
persen) dari jumlah Saham ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perusahaan Sasaran.

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM PT PINAGO UTAMA TBK.  
SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA PENAWARAN TENDER WAJIB SEBAGAIMANA 
DIMAKSUD DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 9/POJK.04/2018 

TENTANG PENGAMBILALIHAN PERUSAHAAN TERBUKA 
(“POJK 9/2018”)

“Tanggal 
Penyelesaian”

: berarti tanggal pada saat pembayaran akan dilakukan 
kepada Pemohon, selambat-lambatnya 12 (dua belas) hari 
setelah jangka waktu penyelesaian Periode Penawaran 
Tender Wajib.

“Tanggal Penutupan” : berarti tanggal terakhir di mana Pemegang Saham Publik 
dapat menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib.

“Transaksi Pembelian 
Saham”

: berarti pembelian oleh Pengendali Baru atas sebanyak 
767.664.900 (tujuh ratus enam puluh tujuh juta enam 
ratus enam puluh empat ribu sembilan ratus) Saham 
atau 98,26% (sembilan puluh delapan koma dua enam 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perusahaan Sasaran, yang telah diselesaikan pada 
tanggal 4 Mei 2026, dengan Harga Pengambilalihan 
berdasarkan Perjanjian Pembelian Saham.

“Undang-Undang 
Pasar Modal” atau 
“UUPM”

: berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal, sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU 
PPSK.

“UUPT” : berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, sebagaimana telah diubah sebagian 
dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 
Undang-Undang.

“UU PPSK” : berarti Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan 
sebagaimana telah diubah sebagian dengan Undang-
Undang No. 4 Tahun 2026 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.

“WIB” : berarti Waktu Indonesia Barat.

I. PENDAHULUAN
Pada tanggal 4 Mei 2026 Pengendali Baru telah melakukan penandatanganan 
atas Perjanjian Pembelian Saham tertanggal 4 Mei 2026 antara Pengendali 
Baru dan beberapa pemegang Saham Perusahaan Sasaran, yakni: Tn. Wilson 
Sutantio sebanyak 177.799.800 saham atau sebesar 22,76%, Tn. Charles 
Sutantio sebanyak 137.596.700 saham atau sebesar 17,61%, Tn. Hasan Tantri 
sebanyak 152.172.200 saham atau sebesar 19,48%, Tn. Peter Unggul Sutantio 
sebanyak 119.286.800 saham atau sebesar 15,27%,   serta beberapa pemegang 
Saham dengan kepemilikan Saham dibawah 5% (lima persen) yakni Tn. Edwin 
Listyo sebanyak 18.630.700 saham atau sebesar 2,38%, Tn. Aristyo Rahadiyan 
sebanyak 17.833.300 saham atau sebesar 2,28%, Ny. Ellyna Tantri atau sebanyak 
17.508.900 saham atau sebesar 2,24%, Ny. Ellyta Tantri sebanyak 14.970.100 
saham atau sebesar 1,92%, Ny. Meli Tantri sebanyak 14.570.700 saham atau 
sebesar 1,87%, Tn. Alvin Tantri sebanyak 12.178.000 saham atau sebesar 1,56%, 
Ny. Adelina Tantri sebanyak 11.717.300 saham atau sebesar 1,50%, Ny. Alyssa 
Tantri atau sebanyak 11.600.900 saham atau sebesar 1,48%, Ny. Kek Kek Angela 
sebanyak 28.758.500 saham atau sebesar 3,68%, Tn. Felix Sutantio sebanyak 
21.332.800 saham atau sebesar 2,73%, dan Ny. Virginia Listyani Sutantio 
sebanyak 11.708.200 saham atau sebesar 1,50% (secara bersama-sama sebagai, 
“Para Penjual”), serta menyelesaikan Pengambilalihan melalui transaksi di Bursa 
Efek Indonesia atas 767.664.900 (tujuh ratus enam puluh tujuh juta enam ratus 
enam puluh empat ribu sembilan ratus) Saham atau mewakili 98,26% (sembilan 
puluh delapan koma dua enam persen) dari total Saham yang ditempatkan dan 
disetor penuh Perusahaan Sasaran, yang sebelumnya dimiliki oleh Para Penjual.
Nilai pengambilalihan Saham tersebut adalah sebesar Rp2.751.311.001.600,00 
(dua triliun tujuh ratus lima puluh satu miliar tiga ratus sebelas juta seribu enam 
ratus rupiah), dengan harga pengambilalihan sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima 
ratus delapan puluh empat rupiah) per Saham.
Struktur Permodalan dan Komposisi Kepemilikan Saham Perusahaan 
Sasaran
Berikut merupakan struktur permodalan dan komposisi kepemilikan Saham 
Perusahaan Sasaran sebelum Pengambilalihan, yaitu berdasarkan Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Pinago Utama No. 7 tanggal 
4 Juni 2020 dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, 
akta mana telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia berdasarkan Keputusan No. AHU-0038685.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 
5 Juni 2020 dan telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum 
(“Sisminbakum”) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, sebagaimana 
dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0236488 tanggal 5 Juni 2020 dan Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0236503 tanggal 
5 Juni 2020, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0089227.
AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 5 Juni 2020 (“Akta No. 7 Tanggal 4 Juni 2020”) 
juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
PT Pinago Utama Tbk Nomor: 18 tanggal 21 Desember 2020 yang dibuat di 
hadapan Kristianti Suryani, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Pusat, akta mana 
telah diterima dan dicatat dalam Sisminbakum Kementerian Hukum, sebagaimana 
dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0422264 tanggal 22 Desember 2020 serta telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0215938.AH.01.11.TAHUN 2020  
tanggal 22 Desember 2020 (“Akta No. 18 Tanggal 21 Desember 2020”), serta 
berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perusahaan Sasaran per tanggal 30 April 
2026:

Keterangan Nilai nominal Rp80,00 per Saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
1. Wilson Sutantio 177.799.800 14.223.984.000 22,76
2. Hasan Tantri 152.172.200 12.173.776.000 19,48
3. Charles Sutantio 137.596.700 11.007.736.000 17,61
4. Peter Unggul Sutantio 119.286.800 9.542.944.000 15,27
5. Masyarakat <5% 194.394.500 15.551.560.000 24,88
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

781.250.000 62.500.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 1.718.750.000 137.500.000.000
Berikut merupakan struktur permodalan dan komposisi kepemilikan Saham 
Perusahaan Sasaran sesudah Pengambilalihan: berdasarkan Daftar Pemegang 
Saham Perusahaan Sasaran per tanggal 31 Mei 2026:

Keterangan Nilai nominal Rp80,00 per Saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
1. AEP Nusantara Holdings Limited 767.664.900 61.413.192.000 98,26
2. Masyarakat <5% 13.585.100 1.086.808.000 1,74
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

781.250.000 62.500.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 1.718.750.000 137.500.000.000
Setelah penyelesaian Pengambilalihan berdasarkan Perjanjian Pembelian Saham, 
Pengendali Baru telah menyatakan bahwa pihaknya merupakan Pengendali 
Baru Perusahaan Sasaran sebagaimana dimaksud dalam POJK 9/2018, dan 
oleh karenanya Pengendali Baru telah secara efektif menjadi Pengendali Baru 
Perusahaan Sasaran sejak tanggal terjadinya Pengambilalihan, yaitu tanggal 4 Mei 
2026.
Setelah Pengambilalihan selesai dilaksanakan, Pengendali Baru telah melakukan 
pengumuman Pengambilalihan melalui surat kabar Harian Ekonomi Neraca pada 
tanggal 5 Mei 2026, sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 7 ayat (1) POJK 9/2018, 
dan telah menyampaikan bukti pengumuman tersebut kepada OJK berdasarkan 
Surat No. AEPN-PNGO/MTO/ 2026 - 001 tanggal 5 Mei 2026 perihal Pengumuman 
atas Pengambilalihan Perusahaan Terbuka.
Pengendali Baru melalui Perusahaan Sasaran telah melakukan penyampaian 
Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan Perusahaan Terbuka 
sebagaimana diatur dalam POJK 4/2024, sebagaimana telah disampaikan kepada 
OJK berdasarkan Surat No. AEPN-PNGO/ MTO/ 2026 - 002 tanggal 5 Mei 2026.
Selanjutnya, dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 7 ayat (1) huruf b POJK 
9/2018, maka Pengendali Baru dengan ini menyatakan rencananya untuk 
melaksanakan Penawaran Tender Wajib atas sebanyak-banyaknya 13.585.100 
(tiga belas juta lima ratus delapan puluh lima ribu seratus) Saham atau sebanyak-
banyaknya 1,74% (satu koma tujuh empat persen) Saham milik Pemegang Saham 
Publik, dengan harga penawaran sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus delapan 

puluh empat rupiah) per Saham. Keterbukaan Informasi ini berisi prosedur yang 
harus dipenuhi para Pemegang Saham Publik, yang tertarik untuk menerima 
Penawaran Tender Wajib, serta informasi lainnya sehubungan dengan Penawaran 
Tender Wajib.
Saham Yang Ditawarkan seluruhnya adalah saham-saham biasa yang mempunyai 
hak yang sama dengan Saham lainnya, termasuk antara lain, hak suara, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan hak untuk menerima dividen dan Saham bonus 
sesuai dengan ketentuan dalam UUPM dan UUPT serta peraturan perundang-
undangan terkait lainnya.
Tidak terdapat suatu aturan berdasarkan ketentuan dan/atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku atau anggaran dasar dari Pengendali Baru yang melarang 
atau membatasi untuk menjadi pengendali Perusahaan Sasaran dan melakukan 
Penawaran Tender Wajib ini.

II. PERSYARATAN DAN KETENTUAN PENAWARAN 
TENDER WAJIB

1. Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Tender Wajib
Pengendali Baru bersama ini menyatakan niatnya untuk mengadakan 
Penawaran Tender Wajib untuk membeli sebanyak-banyaknya 13.585.100 
(tiga belas juta lima ratus delapan puluh lima ribu seratus) Saham atau 
mewakili sebesar-besarnya 1,74% (satu koma tujuh empat persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan Sasaran.

2. Harga Penawaran Tender Wajib
Harga Penawaran Tender Wajib adalah sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima 
ratus delapan puluh empat Rupiah) per Saham. Harga Penawaran Tender 
Wajib tersebut telah dihitung berdasarkan harga yang lebih tinggi antara Harga 
Pengambilalihan, yaitu sebesar Rp3.584,00 per Saham, atau rata-rata harga 
tertinggi harian Saham yang diperdagangkan di BEI selama 90 hari sebelum 
tanggal 5 Mei 2026, yang merupakan tanggal pengumuman Pengambilalihan, 
sejak tanggal 4 Februari 2026 sampai dengan 4 Mei 2026. Rata-rata harga 
tertinggi harian Saham yang diperdagangkan di BEI selama 90 hari adalah 
Rp3.318,36 per Saham.
Tabel berikut menggambarkan harga perdagangan tertinggi untuk jangka 
waktu selama 90 hari sebelum pengumuman Pengambilalihan:

No Hari Tanggal Harga 
Tertinggi No Hari Tanggal Harga 

Tertinggi No Hari Tanggal Harga 
Tertinggi

1 Senin 4-May-26 4,150 31 Sabtu 4-Apr-26 - 61 Kamis 5-Mar-26 3,220
2 Minggu 3-May-26 - 32 Jumat 3-Apr-26 - 62 Rabu 4-Mar-26 3,200
3 Sabtu 2-May-26 - 33 Kamis 2-Apr-26 3,300 63 Selasa 3-Mar-26 3,160
4 Jumat 1-May-26 - 34 Rabu 1-Apr-26 3,400 64 Senin 2-Mar-26 3,160
5 Kamis 30-Apr-26 3,700 35 Selasa 31-Mar-26 3,220 65 Minggu 1-Mar-26 -
6 Rabu 29-Apr-26 3,700 36 Senin 30-Mar-26 3,120 66 Sabtu 28-Feb-26 -
7 Selasa 28-Apr-26 3,600 37 Minggu 29-Mar-26 - 67 Jumat 27-Feb-26 3,250
8 Senin 27-Apr-26 3,540 38 Sabtu 28-Mar-26 - 68 Kamis 26-Feb-26 3,150
9 Minggu 26-Apr-26 - 39 Jumat 27-Mar-26 3,110 69 Rabu 25-Feb-26 3,150
10 Sabtu 25-Apr-26 - 40 Kamis 26-Mar-26 3,100 70 Selasa 24-Feb-26 3,160
11 Jumat 24-Apr-26 3,690 41 Rabu 25-Mar-26 3,040 71 Senin 23-Feb-26 3,160
12 Kamis 23-Apr-26 3,740 42 Selasa 24-Mar-26 - 72 Minggu 22-Feb-26 -
13 Rabu 22-Apr-26 3,720 43 Senin 23-Mar-26 - 73 Sabtu 21-Feb-26 -
14 Selasa 21-Apr-26 3,720 44 Minggu 22-Mar-26 - 74 Jumat 20-Feb-26 3,170
15 Senin 20-Apr-26 3,720 45 Sabtu 21-Mar-26 - 75 Kamis 19-Feb-26 3,190
16 Minggu 19-Apr-26 - 46 Jumat 20-Mar-26 - 76 Rabu 18-Feb-26 3,120
17 Sabtu 18-Apr-26 - 47 Kamis 19-Mar-26 - 77 Selasa 17-Feb-26 -
18 Jumat 17-Apr-26 3,800 48 Rabu 18-Mar-26 - 78 Senin 16-Feb-26 -
19 Kamis 16-Apr-26 3,700 49 Selasa 17-Mar-26 3,050 79 Minggu 15-Feb-26 -
20 Rabu 15-Apr-26 4,000 50 Senin 16-Mar-26 3,060 80 Sabtu 14-Feb-26 -
21 Selasa 14-Apr-26 3,600 51 Minggu 15-Mar-26 - 81 Jumat 13-Feb-26 3,180
22 Senin 13-Apr-26 3,490 52 Sabtu 14-Mar-26 - 82 Kamis 12-Feb-26 3,200
23 Minggu 12-Apr-26 - 53 Jumat 13-Mar-26 3,100 83 Rabu 11-Feb-26 3,240
24 Sabtu 11-Apr-26 - 54 Kamis 12-Mar-26 3,100 84 Selasa 10-Feb-26 3,170
25 Jumat 10-Apr-26 3,190 55 Rabu 11-Mar-26 3,160 85 Senin 9-Feb-26 3,090
26 Kamis 9-Apr-26 3,270 56 Selasa 10-Mar-26 3,090 86 Minggu 8-Feb-26 -
27 Rabu 8-Apr-26 3,270 57 Senin 9-Mar-26 3,090 87 Sabtu 7-Feb-26 -
28 Selasa 7-Apr-26 3,220 58 Minggu 8-Mar-26 - 88 Jumat 6-Feb-26 3,100
29 Senin 6-Apr-26 3,280 59 Sabtu 7-Mar-26 - 89 Kamis 5-Feb-26 3,100
30 Minggu 5-Apr-26 - 60 Jumat 6-Mar-26 3,200 90 Rabu 4-Feb-26 3,100

Sumber: Bloomberg.
Dengan demikian, Harga Penawaran Tender Wajib yang akan dipergunakan 
adalah sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus delapan puluh empat rupiah) 
untuk setiap Saham, dimana angka tersebut merupakan harga tertinggi 
berdasarkan Pasal 17 huruf a POJK 9/2018.
Pembayaran atas Saham Yang Ditawarkan yang akan dibeli oleh Pengendali 
Baru dalam Penawaran Tender Wajib ini dilakukan dalam mata uang Rupiah.

3. Periode Penawaran Tender Wajib
Periode Penawaran Tender Wajib adalah 30 Hari Kalender yang dimulai  
1 (satu) hari setelah pengumuman Keterbukaan Informasi dalam situs web BEI 
yang dimulai pada tanggal 16 Juli 2026 pukul 09.00 WIB dan berakhir pada 
tanggal 14 Agustus 2026 pukul 16.00 WIB (Tanggal Penutupan).
Setiap Pemegang Saham Publik yang berniat untuk menjual sahamnya 
dalam Perusahaan Sasaran wajib melengkapi dan mengembalikan Formulir 
Penawaran Tender Wajib sesuai dengan tata cara sebagaimana diuraikan 
dalam Bab VI tentang Prosedur dan Persyaratan Keikutsertaan dalam 
Penawaran Tender Wajib kepada BAE paling lambat pada Tanggal Penutupan.

4. Mekanisme Pembelian Saham Yang Ditawarkan
Jual beli Saham sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib akan dilakukan 
melalui mekanisme Crossing pada BEI dan seluruh pembayaran sehubungan 
dengan Penawaran Tender Wajib akan dilakukan sesuai dengan peraturan 
KSEI.

5. Pernyataan Kecukupan Dana untuk Penawaran Tender Wajib
Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali Baru Nomor: AEPN-PNGO/
MTO/2026 - 004 tanggal 7 Mei 2026, Pengendali Baru menyatakan bahwa 
Pengendali Baru memiliki dana yang cukup untuk melaksanakan kewajibannya 
untuk melakukan pembayaran penuh kepada Pemegang Saham Publik dan 
biaya-biaya sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib atas sebanyak-
banyaknya 13.585.100 (tiga belas juta lima ratus delapan puluh lima ribu 
seratus) Saham atau sebanyak-banyaknya 1,74% dengan harga Penawaran 
Tender Wajib sebesar Rp3.584,00 (tiga ribu lima ratus delapan puluh empat 
Rupiah) per Saham, sehingga jumlah yang harus dibayarkan Pengendali 
Baru dalam Penawaran Tender Wajib adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp48.688.998.400 (empat puluh delapan miliar enam ratus delapan puluh 
delapan juta sembilan ratus sembilan puluh delapan ribu empat ratus Rupiah). 
Dana yang akan digunakan untuk melaksanakan Penawaran Tender Wajib 
berasal dari kas internal Pengendali Baru.

6. Pemenuhan kriteria peraturan KPPU No. 3/2023
Transaksi pengambilalihan oleh pengendali baru ini wajib dinotifikasikan 
kepada KPPU karena telah memenuhi seluruh kriteria transaksi sebagaimana 
diatur dalam Pasal 3 Peraturan KPPU No. 3/2023, dengan rincian sebagai 
berikut: 
1. Nilai aset dan/atau nilai penjualan gabungan para pihak yang terlibat 

dalam pengambilalihan memenuhi batasan nilai yang ditentukan dalam 
Pasal 6, 7 dan 8 Peraturan KPPU No. 3/ 2023, yaitu jumlah nilai aset yang 
berada di wilayah Negara Republik Indonesia pada tahun terakhir sebelum 
tanggal transaksi dari pengendali baru dan Perusahaan Sasaran, dan nilai 
aset dari seluruh pelaku usaha yang secara langsung atau tidak langsung 
mengendalikan atau dikendalikan oleh pengendali baru dan Perusahaan 
Sasaran adalah melebihi Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus 
miliar rupiah). 
Lebih lanjut, jumlah nilai penjualan yang berada di wilayah Negara 
Republik Indonesia pada tahun terakhir sebelum tanggal transaksi dari 
pengendali baru dan Perusahaan Sasaran, dan nilai penjualan dari seluruh 
pelaku usaha yang secara langsung atau tidak langsung mengendalikan 
atau dikendalikan oleh pengendali baru dan Perusahaan Sasaran adalah 
melebihi Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah).

2.  Pengambilalihan mengakibatkan terjadinya perubahan kendali atas 
Perusahaan Sasaran; 

3.  Pengambilalihan Perusahaan Sasaran oleh pengendali baru ini bukan 
merupakan transaksi yang dilakukan antar perusahaan yang terafiliasi; dan

4. Transaksi jual beli saham di dalam Perusahaan Sasaran dilakukan antar 
pelaku usaha (penjual dan pembeli saham) yang memiliki aset dan/atau 
penjualan di Indonesia. 

Pada Tanggal Keterbukaan Informasi ini, Pengendali Baru telah memenuhi 
kewajibannya untuk melakukan Notifikasi kepada KPPU sesuai dengan 
Peraturan KPPU No. 3/2023 sebagaimana dibuktikan dengan Surat 
Keterangan Notifikasi No. A16826 yang diterbitkan oleh KPPU pada tanggal 
12 Juni 2026, yang pada pokoknya menyatakan bahwa Pengendali Baru telah 
memenuhi ketentuan wajib Notifikasi kepada KPPU. 

7. Struktur Permodalan dan Komposisi Kepemilikan Saham Perusahaan 
Sasaran Sebelum dan Setelah Penawaran Tender Wajib
Berikut struktur permodalan dan komposisi kepemilikan Saham Perusahaan 
Sasaran sebelum dan setelah Penawaran Tender Wajib dengan asumsi bahwa 
seluruh Pemegang Saham Publik berpartisipasi dalam Penawaran Tender 
Wajib dan menjual seluruh Saham Yang Ditawarkan, sebagai berikut:
Sebelum Penawaran Tender Wajib per tanggal 5 Mei 2026

Keterangan Nilai nominal Rp80,00 per Saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
1. AEP Nusantara Holdings Limited 767.664.900 61.413.192.000 98,26
2. Masyarakat <5% 13.585.100 1.086.808.000 1,74
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

781.250.000 62.500.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 1.718.750.000 137.500.000.000
Setelah Penawaran Tender Wajib per tanggal 22 Agustus 2026*

Keterangan Nilai nominal Rp80,00 per Saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. AEP Nusantara Holdings Limited 781.250.000 62.500.000.000 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

781.250.000 62.500.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 1.718.750.000 137.500.000.000
*) Berdasarkan asumsi bahwa seluruh Pemegang Saham Publik menjual Saham Yang 

Ditawarkan kepada Pengendali Baru dalam Penawaran Tender Wajib
8. Kewajiban Pengalihan Kembali Saham

Mengingat Pengambilalihan telah menyebabkan Pengendali Baru memiliki 
Saham lebih dari 80% (delapan puluh persen) dari seluruh Saham yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan Sasaran, oleh karenanya, 
Pengendali Baru menyatakan bahwa Pengendali Baru akan melaksanakan 
kewajibannya untuk mengalihkan kembali Saham Perusahaan Sasaran sesuai 
dengan ketentuan sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 21 POJK 9/2018.

III. ALASAN PENGAMBILALIHAN, TUJUAN 
PENAWARAN TENDER WAJIB DAN RENCANA 

TERHADAP PERUSAHAAN SASARAN
1. Alasan Pengambilalihan Perusahaan Sasaran

Pengendali Baru mengambil alih Perusahaan Sasaran dengan tujuan untuk 
memperluas jangkauan usaha Pengendali Baru di sektor perkebunan kelapa 
sawit. Pengendali Baru merupakan perusahaan holding investasi (investment 
holding company) yang dimiliki 100% oleh AEP Plantations Plc, yang telah 
menjalankan kegiatan usaha di sektor perkebunan kelapa sawit sejak tahun 
1985, sehingga pengambilalihan ini sejalan secara strategis dengan rencana 
ekspansi grup Pengendali Baru. Melalui sinergi dengan Pengendali Baru, 
Perusahaan Sasaran akan memperoleh dukungan finansial, manajerial, 
dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan usaha 
perkebunan yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta memperkuat 
tata kelola dan arah strategis Pengendali Baru dalam menghadapi peluang dan 
tantangan industri ke depan.

2. Tujuan Penawaran Tender Wajib
Penawaran Tender Wajib ini dilakukan untuk memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur dalam POJK 9/2018, serta untuk memberikan kesempatan 
kepada Pemegang Saham Publik untuk menjual Saham Yang Ditawarkan 
kepada Pengendali Baru pada Harga Penawaran Tender Wajib.

3. Rencana Pengembangan Terhadap Perusahaan Sasaran
Setelah selesainya Penawaran Tender Wajib, Pengendali Baru berencana 
untuk meneruskan usaha Perusahaan Sasaran, sesuai dengan bidang usaha 
yang dijalankan saat ini. Dalam rangka mengembangkan Perusahaan Sasaran, 
Pengendali Baru juga akan memberikan dukungan finansial, manajerial, 
dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan usaha 
perkebunan yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta memperkuat 
tata kelola dan arah strategis Perusahaan Sasaran.
Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, Pengendali Baru tidak memiliki 
rencana untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:
(i) menghapuskan pencatatan Saham Perusahaan Sasaran dari BEI 

(delisting);
(ii) mengajukan perubahan status Perusahaan Sasaran dari perusahaan 

terbuka menjadi perusahaan tertutup; dan
(iii) melikuidasi Perusahaan Sasaran.
Dalam hal Pengendali Baru bermaksud untuk melakukan hal tersebut di atas, 
Pengendali Baru akan mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku.
Sehubungan dengan Pengambilalihan tersebut, tidak terdapat suatu kontrak 
atau aktivitas yang dibuat antara pemegang  Saham utama Perusahaan 
Sasaran yang sudah ada sebelumnya atau pengendali Perusahaan Sasaran 
yang sudah ada sebelumnya dengan Pengendali Baru yang mengakibatkan 
adanya (i) penggunaan sumber daya Perusahaan Sasaran dalam jumlah yang 
material; (ii) perubahan atas perjanjian atau kesepakatan yang sudah dibuat 
oleh Perusahaan Sasaran; atau (iii) perubahan terhadap standar prosedur 
operasional Perusahaan Sasaran, di mana kontrak atau aktivitas tersebut 
merupakan transaksi afiliasi dan/atau transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan yang memiliki atau akan memiliki dampak material terhadap 
Perusahaan Sasaran.
Mempertimbangkan bahwa Perusahaan Sasaran saat ini merupakan 
perusahaan yang menghasilkan kas dan mampu memenuhi kebutuhan 
pendanaannya secara mandiri, tidak terdapat rencana yang memerlukan 
penyertaan modal kepada Perusahaan Sasaran dalam waktu dekat. Namun 
demikian, apabila di kemudian hari diperlukan penyertaan modal dari 
Pengendali Baru, maka Pengendali Baru akan memberikan dukungan tersebut.
Selain itu, Pengendali Baru akan berupaya untuk mempertahankan atau 
melanjutkan hubungan kerja seluruh karyawan Perusahaan Sasaran sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

IV. KETERANGAN TENTANG PENGENDALI BARU
1. Riwayat Singkat

Pengendali Baru adalah sebuah perusahaan yang didirikan di Hong Kong dan 
secara sah didirikan berdasarkan hukum Hong Kong, sesuai dengan Sertifikat 
Pendirian (Certificate of Incorporation) No. 78857992 yang diterbitkan pada 
tanggal 26 September 2025 oleh Companies Registry, Hong Kong Special 
Administrative Region.
Pengendali Baru memiliki alamat terdaftar di Unit D 17/F, Nathan Commercial 
Building, 430-436 Nathan Road, Kowloon, Hong Kong dan alamat bisnis di 06, 
20/F Leighton Centre, 77 Leighton Road, Causeway Bay, Hong Kong. 

2. Kegiatan Usaha
Pengendali Baru menjalankan kegiatan usaha utamanya sebagai perusahaan 
holding investasi dan mulai beroperasi pada tanggal 26 September 2025, 
yaitu pada tanggal yang sama dengan tanggal pendaftaran atau pendirian 
Pengendali Baru.
Saat ini, Pengendali Baru tidak memiliki kegiatan usaha lain di sektor 
perkebunan kelapa sawit. Namun demikian, Pengendali Baru dimiliki 100% 
oleh AEP Plantations Plc, yang telah menjalankan kegiatan usaha perkebunan 
kelapa sawit hulu sejak tahun 1985, dengan sekitar 95% perkebunannya 
berlokasi di Indonesia, terutama di Sumatra dan Kalimantan.

3. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Pemegang Saham
Berdasarkan Anggaran Dasar AEP Nusantara Holdings Limited dan Instrument 
of Transfer, struktur permodalan dan komposisi kepemilikan Saham Pengendali 
Baru pada tanggal Keterbukaan Informasi adalah sebagai berikut: 

Jumlah Saham (%)
AEP Plantations Plc. 1 100.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1 100.00
Pemegang Saham pengendali dan pemilik manfaat akhir Pengendali Baru 
adalah Marcus Chan Jau Chwen. 
Struktur grup Pengendali Baru adalah sebagai berikut:

Sehubungan dengan struktur grup di atas, Genton International Limited 
dimiliki sepenuhnya oleh Ampletree Enterprises Limited (“Ampletree”), suatu 
perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum British Virgin Islands. Saham-
saham dalam Ampletree saat ini merupakan bagian dari harta peninggalan 
mendiang ibu Marcus Chan Jau Chwen dan, pada tanggal Keterbukaan 
Informasi ini, masih menjadi objek proses pewarisan yang sedang berlangsung 
di Malaysia. Dengan demikian, proses peralihan hak secara hukum atas 
saham-saham tersebut belum selesai. Meskipun demikian, Marcus Chan 
Jau Chwen telah diidentifikasi oleh Grup sebagai pemilik manfaat akhir atau 
ultimate beneficial owner (“UBO”) dari Grup AEP karena ia pada dasarnya 
menjalankan pengendalian efektif atas Grup melalui perannya dalam 
pengelolaan, pengambilan keputusan strategis, dan pengaturan tata kelola 
Grup. 
Berdasarkan ketentuan mengenai UBO yang berlaku di Indonesia, status UBO 
dapat ditentukan berdasarkan pengendalian efektif dan tidak semata-mata 
berdasarkan kepemilikan secara hukum. Dengan demikian, kepemilikan saham 
pribadi Marcus Chan Jau Chwen dalam jumlah kecil pada AEP Plantations Plc 
bukan merupakan dasar penetapannya sebagai UBO, melainkan berdasarkan 
pengendalian sebagaimana dijelaskan di atas.

4. Pengurusan
Susunan Direksi Pengendali Baru pada tanggal Keterbukaan Informasi ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut:
Direksi
Direktur : Marcus Chan Jau Chwen
Direktur : Jonathan Law Ngee Song
Direktur : Kevin Wong Tack Wee
Direktur : Quek Chong Wee

5.	 Hubungan	Afiliasi	Dengan	Perusahaan	Sasaran
Sebelum Pengambilalihan, Pengendali Baru tidak mempunyai hubungan 
Afiliasi dengan Perusahaan Sasaran.

6. Persetujuan Yang Diperlukan
Tidak terdapat persetujuan/pemberitahuan kepada/dari instansi/kreditur/
pihak lainnya sehubungan dengan Pengambilalihan dan Penawaran Tender 
Wajib atas saham Perusahaan Sasaran yang perlu diperoleh/dilakukan oleh 
Pengendali Baru.
Namun demikian, AEP Plantations Plc selaku pengendali dari Pengendali Baru 
yang merupakan perusahaan terbuka yang tercatat di London Stock Exchange 
pada tahun 1985 dan tunduk pada ketentuan UK Listing Rules (UKLR), telah 
mengumumkan mengenai Pengambilalihan atas Perusahaan Sasaran kepada 
publik melalui London Stock Exchange pada tanggal 5 Mei 2026.

7. Keterlibatan Dalam Perkara Hukum
Sampai dengan Keterbukaan Informasi ini, Pengendali Baru tidak sedang 
terlibat dalam suatu perkara, baik di pengadilan maupun sengketa di luar 
pengadilan yang dapat berdampak material dan merugikan kelangsungan 
usaha Pengendali Baru, Pengambilalihan Perusahaan Sasaran, maupun 
pelaksanaan Penawaran Tender Wajib.
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PENGUMUMAN

Dengan ini diumumkan kepada para Kreditur, serta pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
PT Bumi Mega Hardana, suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum 
negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Barat (untuk selanjutnya disebut 
“Perseroan”), bahwa para pemegang saham Perseroan bermaksud untuk mengalihkan 
seluruh sahamnya dalam Perseroan, sehingga akan menyebabkan perubahan pengendalian 
pada Perseroan.
Bagi para kreditur serta pihak-pihak yang berkepentingan dan/atau berkeberatan dengan 
pengalihan saham-saham tersebut, dapat mengajukan keberatan secara tertulis disertai 
dengan alasan-alasan dan bukti-bukti yang mendukung dalam jangka waktu paling lambat 
14 (empat belas) hari Kalender setelah tanggal pengumuman ini kepada :

DIREKSI 

PT Bumi Mega Hardana

Gedung Grand Slipi Tower LT 5F Jalan S Parman Pal Merah, Pal Merah, Jakarta Barat
Pengumuman ini diakukan dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 127 ayat 8 Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).

Jakarta, 15 Juli 2026

DIREKSI PT BUMI MEGA HARDANA

Neraca, 2 x 190 mm

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tentang Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif , PT Sucorinvest Asset Management selaku 
Manajer Investasi dengan ini mengumumkan Rencana Perubahan Prospektus Reksa Dana 
sebagai berikut:

1
Reksa Dana Balanced Fund Sucorinvest 
Anak Pintar

24
Reksa Dana Pendapatan Tetap 
Sucorinvest PHEI AAA Corporate 
Bond Fund

2
Reksa Dana Sucorinvest Citra Dana 
Berimbang

25
Reksa Dana Berbasis Sukuk 
Sucorinvest Sharia Sukuk Fund

3 Reksa Dana Sucorinvest Flexi Fund 26
Reksa Dana Sucorinvest Money Market 
Fund

4 Reksa Dana Sucorinvest Premium Fund 27
Reksa Dana Syariah Sucorinvest Sharia 
Money Market Fund

5
Reksa Dana Sucorinvest Aggressive 
Balanced AI Fund

28
Reksa Dana Sucorinvest Kahuripan 
Money Market Fund

6
Reksa Dana Syariah Sucorinvest Sharia 
Balanced Fund

29 Reksa Dana Sucorinvest Liquid Fund 1

7
Reksa Dana Sucorinvest Dana Sehat 
Berimbang

30
Reksa Dana Sucorinvest Money 
Market USD

8
Reksa Dana Sucorinvest Premium 
Sovereign Balanced Fund 

31
Reksa Dana Syariah Sucorinvest Sharia 
Liquid Maslahat

9
Reksa Dana Campuran Sucorinvest 
Dana Prioritas Sehat 

32
Reksa Dana Sucorinvest SOE Plus 
Equity Fund

10
Reksa Dana Sucorinvest USD Balanced 
Fund

33
Rekas Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 20

11 Reksa Dana Sucorinvest Equity Fund 34
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 48

12
Reksa Dana Sucorinvest Equity Prima 
Fund

35
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 49

13 Reksa Dana Sucorinvest Maxi Fund 36
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 50

14
Reksa Dana Sucorinvest Saham 
Dinamis

37
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 51

15
Reksa Dana Sucorinvest Sustainability 
Equity Fund

38
Rekas Dana Syariah Terproteksi 
Sucorinvest Syariah Proteksi 1 

16
Reksa Dana Syariah Sucorinvest Sharia 
Sustainability Equity Fund

39
Reksa Dana Syariah Terproteksi 
Sucorinvest Syariah Proteksi 3

17
Reksa Dana Sucorinvest Sharia Equity 
Fund

40
Reksa Dana Syariah Terproteksi 
Sucorinvest Syariah Proteksi 5

18
Reksa Dana Syariah Sucorinvest Global 
Equity Sharia USD

41
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 52

19 Reksa Dana Indeks Sucorinvest IDX 30 42
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 53

20
Reksa Dana Pendapatan Tetap Reksa 
Dana  Sucorinvest Bond Fund

43
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 54

21
Reksa Dana Sucorinvest Dana Obligasi 
Optima

44
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 55

22
Reksa Dana Pendapatan Tetap 
Sucorinvest Stable Fund

45
Reksa Dana Terproteksi Sucorinvest 
Proteksi 56

23
Reksa Dana Pendapatan Tetap 
Sucorinvest Monthly Income Fund

Rencana perubahan prospektus pada Bab II menjadi sebagai berikut : 

Sebelum : Sesudah :

Komite Investasi

Ketua :  Johannes Susilo
Anggota :  Haryono Wongsonegoro
  Rusli Sutanto

Tim Pengelola Investasi

Ketua :  Dimas Yusuf
Anggota :  Jemmy Paul Wawointana
  Michele Gabriela
  Gama Yuki Amanda
  Alexander Yasa, CFA
  Alvaro Ihsan M. Alvin, CFA
  Andre Teguh Kohar
  Toufan Purnama Yamin 
  Yohanes Rakestra Yudhatama

Komite Investasi

Ketua :  Fajrin Noor Hermansyah
Anggota :  Yenny Siahaan
  Edward Narodo
  Johannes Susilo
  Haryono Wongsonegoro

Tim Pengelola Investasi

Ketua :  Dimas Yusuf
Anggota :  Michele Gabriela
  Gama Yuki Amanda
  Alexander Yasa, CFA
  Alvaro Ihsan M. Alvin, CFA
  Fabian Himawan, CFA
  Toufan Purnama Yamin 
  Yohanes Rakestra Yudhatama

 

Demikian pengumuman ini kami sampaikan kepada para Pemegang Unit Penyertaan dan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Jakarta, 15 Juli 2026
Manajer Investasi

PT Sucorinvest Asset Management

Berizin dan diawasi oleh Otoritas jasa Keuangan

PENGUMUMAN RENCANA PERUBAHAN PROSPEKTUS 
REKSA DANA SUCORINVEST ASSET MANAGEMENT

 
PENGUMUMAN

Direksi PT Broad Far Indonesia, suatu perseroan terbatas 
yang didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia 
dan berkedudukan di Kawasan Industri Tunas Kabil Type 
2B, Desa/Kelurahan Kabil, Kec. Nongsa, Kota Batam, 
Provinsi Kepulauan Riau, 29467 (“Perseroan”), dengan 
ini mengumumkan rencana pengambilalihan atas seluruh 
saham Perseroan oleh dua calon investor, masing-masing 
merupakan perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum 
Kepulauan Virgin Britania Raya (“Pengambilalihan”). 
Pengambilalihan tersebut masih berada pada tahap awal 
negosiasi dan belum terdapat komitmen yang mengikat 
di antara para pihak terkait. Oleh karena itu, rencana 
Pengambilalihan tersebut dapat dilanjutkan atau tidak 
dilanjutkan.
Apabila terdapat kreditur Perseroan yang mempunyai 
keberatan atas Pengambilalihan, maka sesuai dengan 
Pasal 127 ayat (4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana terakhir 
kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (“UUPT”), kreditur tersebut dapat 
mengajukan surat secara tertulis kepada Perseroan, yang 
disertai dengan alasan dan bukti-bukti pendukung yang sah 
paling lambat 14 (empat belas) hari kalender setelah tanggal 
pengumuman ini kepada Direksi Perseroan pada alamat 
sebagai berikut:

PT Broad Far Indonesia
Kawasan Industri Tunas Kabil Type 2B, Desa/Kelurahan 

Kabil,  
Kec. Nongsa, 

Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau,29467 
Pengumuman ini dibuat untuk memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur dalam Pasal 127 ayat (2) dan (8) UUPT.

Batam,15 Juli 2026
PT Broad Far Indonesia

Direksi

Ukuran  : 2 kolom x 120 
Media  : neraca
Tgl. muat  : 15 Juli 2026
File  : Broad-Peng-Juli26_D8

PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”)

PT OKINAWA CPM INDONESIA 
 
Dengan memperhatikan Pasal 10 angka 2 Anggaran Dasar, Direksi PT Okinawa CPM 
Indonesia (“Perseroan”) memanggil pemegang saham Perseroan untuk menghadiri RUPSLB 
pada hari Kamis, tanggal 30 Juli 2026 pukul 10.00 WIB. 
Rapat akan dilaksanakan secara daring/online dengan menggunakan media telekonferensi 
melalui Microsoft Teams pada tautan https://bit.ly/4wA22cO.
Para pemegang saham yang berhak menghadiri atau diwakili dalam RUPSLB adalah para 
pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dan/
atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di penitipan kolektif KSEI pada 
penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia tanggal 3 hari kerja 
sebelum tanggal pemanggilan ini. 
Agenda RUPSLB:
1. (i) Persetujuan atas penjualan/pengalihan Saham Seri B pada Perusahaan sejumlah 

205.000 lembar Saham Seri B milik masyarakat kepada investor dan (ii) Perubahan 
kepemilikan saham oleh pemegang saham setelah terjadinya penjualan/pengalihan 
Saham Seri B.

2. Persetujuan atas pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi dengan hak 
substitusi untuk melakukan segala tindakan yang perlu sehubungan dengan atau 
dalam rangka pelaksanaan segala keputusan yang diambil dalam RUPSLB, termasuk 
namun tidak terbatas pada membuat atau meminta dibuatkan segala akta-akta, surat-
surat maupun dokumen-dokumen yang diperlukan, termasuk menegaskan susunan 
pemegang saham Perseroan, jika diperlukan, ke dalam akta-akta yang dibuat di 
hadapan notaris, sebagaimana yang disyaratkan oleh serta sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan untuk selanjutnya memberitahukan 
pemberitahuan perubahan data Perseroan kepada pihak yang berwenang, serta 
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan 
tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Catatan:
1. Bagi pemegang saham atau kuasanya yang akan hadir dan menggunakan hak suaranya 

dapat menginformasikan kehadirannya atau menunjukkan surat kuasanya melalui 
formulir pada tautan https://forms.gle/8d7pRd7o7Dshe4GU6.  

2. Perseroan tidak mengirimkan undangan selain daripada yang dikirimkan ke email yang 
terdaftar di Daftar Pemegang Saham Perseroan.

Jakarta, 15 Juli 2026
PT Okinawa CPM Indonesia

Direksi

2

2

Ukuran : 14 kolom x 540 mmk (1 halaman + 6 kolom)
Media : Neraca
Terbit : 15 Juli 2026
File : D1

Namun demikian, 2 (dua) direktur dari Pengendali Baru yaitu Jonathan Law 
Ngee Song dan Marcus Chan Jau Chwen, saat ini terlibat dalam perkara 
atau sengketa hukum yang berada di luar yurisdiksi Indonesia. Adapun 
berdasarkan pendapat hukum yang dikeluarkan oleh S.W. Quah & Associates 
tanggal 9 Juni 2026 dan Dennis Nik & Wong tanggal 8 Juni 2026, keduanya 
merupakan kantor hukum yang berada dalam yurisdiksi tempat perkara 
hukum terjadi (Malaysia), masing-masing perkara tersebut tidak berdampak 
material terhadap kelangsungan usaha atau operasional dari grup Pengendali 
Baru, yaitu termasuk Pengendali Baru dan/atau Perusahaan Sasaran.
Jonathan Law Ngee Song terlibat dalam proses perdata terkait pengaturan 
pengambilalihan saham (yang tidak terkait dengan Pengendali Baru dan 
Perusahaan Sasaran). Dalam proses tersebut, Jonathan Law Ngee Song 
disebut sebagai tergugat bersama/tergugat kedua. Namun, keterlibatannya 
semata-mata timbul dari kapasitasnya sebagai penasihat hukum tergugat 
dalam proses tersebut dan ia bukan pihak dalam perjanjian yang mendasari 
sengketa tersebut, juga tidak melakukan transaksi apa pun dengan 
penggugat di luar kapasitasnya sebagai penasihat hukum tergugat. Jonathan 
Law Ngee Song saat ini sedang dalam proses mengajukan permohonan 
untuk mencabut/menolak klaim penggugat terhadapnya. Pengendali Baru 
menegaskan bahwa proses perdata yang melibatkan Jonathan Law Ngee 
Song tidak memiliki dampak material apa pun terhadap aktivitas operasional 
Pengendali Baru, kelangsungan bisnis, atau reputasi Pengendali Baru atau 
manajemennya.
Marcus Chan Jau Chwen terlibat dalam sengketa wasiat di Malaysia terkait 
wasiat mendiang ibunya, Nyonya Siew Kim Lim, yang saat ini sedang 
dipersengketakan oleh 2 (dua) anggota keluarga lainnya. Proses tersebut 
saat ini sedang berlangsung di hadapan Pengadilan Tinggi Malaysia dan, 
pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, jangka waktu penyelesaian proses 
tersebut belum dapat ditentukan. Sengketa tersebut berkaitan dengan 
dua saudara perempuan Marcus Chan Jau Chwen yang mempertanyakan 
kemampuan mendiang ibu mereka untuk membuat wasiat dan menuduh 
adanya keadaan mencurigakan seputar penyusunannya. Jika wasiat tersebut 
dikabulkan oleh pengadilan, pembagian harta warisan akan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan wasiat. Namun, jika wasiat tersebut dinyatakan tidak sah, 
harta warisan akan dibagikan sesuai dengan hukum warisan/wasiat yang 
berlaku di Malaysia. Pengendali Baru menegaskan bahwa sengketa wasiat 
yang melibatkan Marcus Chan Jau Chwen bersifat pribadi dan tidak terkait 
dengan kegiatan bisnis atau operasional Pengendali Baru. Oleh karena itu, 
Pengendali Baru berpendapat bahwa sengketa tersebut tidak berdampak 
material pada kegiatan operasional atau kelangsungan bisnis Pengendali 
Baru.

V. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN SASARAN
1. Riwayat Singkat

Perusahaan Sasaran adalah sebuah perusahaan yang didirikan di Indonesia 
dan secara sah didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia 
dan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Pinago Utama No. 15 tanggal 
12 Mei 1979 dibuat di hadapan Aminus, Notaris di Palembang, yang telah 
memperoleh pengesahan dari Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang-
undangan Departemen Kehakiman sebagaimana dimaksud dalam Keputusan 
No. YA5/81/20 tanggal 28 Maret 1981 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Palembang No. 67/1981 tanggal 5 Juli 1981 serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 4 tanggal 11 Januari 
1991, Tambahan Berita Negara No. 211.
Anggaran Dasar Perusahaan Sasaran terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas 
PT Pinago Utama Tbk Nomor: 2 tanggal 13 Maret 2026 yang dibuat di hadapan 
Lumoing Mahdalena Sibarani, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Palembang, 
akta mana telah diterima dan dicatat dalam Sisminbakum Kementerian 
Hukum, sebagaimana dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.09-0194189 tanggal 
7 April 2026 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0073853.AH.01.11.TAHUN 2026  tanggal 7 April 2026 (“Akta No. 2 Tanggal 
13 Maret 2026”).
Pada tanggal 25 Juni 2026, Perusahaan Sasaran telah menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa dengan salah satu mata acara 
rapat, yakni perubahan nama Perusahaan Sasaran menjadi “PT AEP 
Pinago Plantations Tbk”, sebagaimana dibuktikan dengan cover note yang 
dikeluarkan oleh  Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan 
pada tanggal 25 Juni 2026. Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 
Keterbukaan Informasi ini, Perusahaan Sasaran masih dalam proses untuk 
memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum atas akta yang memuat 
perubahan nama Perusahaan Sasaran tersebut.
Perusahaan Sasaran memiliki alamat terdaftar dan berkantor pusat di Rukan 
Exclusive Bukit Golf Mediterania Blok I No. 9. RT. 004, RW.003 Pantai Indah 
Kapuk. Kel. Kamal Muara, Kec. Penjaringan Jakarta Utara 14470. DKI 
Jakarta.

2. Kegiatan Usaha
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan Sasaran sebagaimana 
termaktub dalam Akta No. 7 Tanggal 4 Juni 2020, maksud dan tujuan 
usaha Perusahaan Sasaran adalah berusaha dalam bidang: Pertanian, 
Peternakan dan Kehutanan; Industri; Pengelolaan Air, Pengelolaan Air 
Limbah, Pengelolaan dan Daur-Ulang Sampah dan Aktivitas Remediasi; 
Perdagangan; Jasa; Ketenagalistrikan; Pertambangan dan Penggalian; Real 
Estat; Konstruksi; Pengangkutan dan Pergudangan; Aktivitas Kesehatan 
Manusia. Untuk melaksanakan maksud dan tujuannya, Perusahaan Sasaran 
menjalankan kegiatan usaha Perkebunan Kelapa Sawit dan Karet beserta 
industri penunjangnya, dimana kegiatan usaha yang saat ini secara aktif 
dijalankan Perusahaan Sasaran berikut kode Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia (KBLI) 2020 adalah sebagai berikut:
1. KBLI 01262 – Perkebunan Kelapa Sawit;
2. KBLI 01291 – Perkebunan Karet dan Tanaman Penghasil Getah Lainnya;
3. KBLI 10431 – Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (CPO);
4. KBLI 20129 – Industri Pupuk Lainnya;
5. KBLI 22121 – Industri Pengasapan Karet; dan
6. KBLI 22123 – Industri Karet Remah.

3. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Pemegang Saham
Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, berdasarkan Akta No 7 Tanggal  
4 Juni 2020 juncto Akta No. 18 Tanggal 21 Desember 2020 dan berdasarkan 
DPS Perusahaan Sasaran per 31 Mei 2026, struktur permodalan dan 
komposisi kepemilikan Saham Perusahaan Sasaran adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai nominal Rp80,00 per Saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 
1. AEP Nusantara Holdings Limited 767.664.900 61.413.192.000 98,26
2. Masyarakat <5% 13.585.100 1.086.808.000 1,74
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 781.250.000 62.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.718.750.000 137.500.000.000
Selain itu, pemilik manfaat (Beneficial Owner) Perusahaan Sasaran sesuai 
dengan ketentuan Pasal 1 angka 2 juncto Pasal 4 ayat (1) Peraturan Presiden 
Nomor: 13 Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik 
Manfaat dari Korporasi Dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang dan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme 
(“Peraturan Presiden No. 13/2018”) juncto Peraturan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Nomor: 15 Tahun 2019 tentang Tata Cara 
Pelaksanaan Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi 
(“PermenkumHAM No. 15/2019”) adalah Marcus Chan Jau Chwen. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Perusahaan Sasaran telah memenuhi 
kewajiban pelaporan berdasarkan Peraturan Presiden No. 13/2018 juncto 
PermenkumHAM No. 15/2019 tersebut, sebagaimana dibuktikan dengan 
bukti Informasi Perubahan Penyampaian Data Pemilik Manfaat PT Pinago 
Utama Tbk tertanggal 9 Juni 2026.

4. Pengurusan
Berdasarkan Akta No. 2 Tanggal 13 Maret 2026, susunan Direksi dan Dewan 
Komisaris Perusahaan Sasaran adalah sebagai berikut:
Direksi Tanggal Pengangkatan Akhir Masa Jabatan 
Direktur Utama : Raymon Wahab 22 Mei 2025 31 Desember 2028
Direktur : Zulkifli 22 Mei 2025 31 Desember 2028
Direktur : Wandy 22 Mei 2025 31 Desember 2028
Dewan Komisaris Tanggal Pengangkatan Akhir Masa Jabatan 
Komisaris Utama : Hasan Tantri 13 Maret 2026 31 Desember 2028 
Komisaris 
Independen 

: Khaidir 
Amypalupy

22 Mei 2025 31 Desember 2028

Pada tanggal 25 Juni 2026, Perusahaan Sasaran telah menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa dengan salah satu mata acara 
rapat, yakni perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan 
Sasaran, sebagaimana dibuktikan dengan cover note yang dikeluarkan 
oleh  Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan pada tanggal  
25 Juni 2026. Sehubungan dengan hal tersebut, susunan Direksi dan Dewan 
Komisaris Perusahaan Sasaran pada tanggal Keterbukaan Informasi ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut:
Direksi Tanggal Pengangkatan Akhir Masa Jabatan
Direktur Utama : Budi Purwanto 25 Juni 2026 30 Juni 2029
Wakil Direktur 
Utama

: Goh Kian Yin 25 Juni 2026 30 Juni 2029

Direktur : Wandy 25 Juni 2026 30 Juni 2029
Direktur : Zulkifli 25 Juni 2026 30 Juni 2029

Dewan Komisaris Tanggal Pengangkatan Akhir Masa Jabatan 
Komisaris Utama : Law Ngee Song 25 Juni 2026 30 Juni 2029
Komisaris : Marcus Chan Jau 

Chwen
25 Juni 2026 30 Juni 2029

Komisaris : Wong Tack Wee 25 Juni 2026 30 Juni 2029
Komisaris 
Independen 

: Erwin Purba 25 Juni 2026 30 Juni 2029

Komisaris 
Independen 

: Lee Chee Khoon 25 Juni 2026 30 Juni 2029

5. Ikhtisar Data Keuangan Penting
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perusahaan 
Sasaran berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan 
Entitas Anak untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2026 dan 31 Maret 2025 yang tidak diaudit, serta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2025 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Heliantono & Rekan, sebagaimana tercantum dalam Laporan Auditor 
Independen No. 00389/2.0459/AU.1/01/1664-3/1/III/2026 tanggal 30 Maret 
2026 yang ditandatangani oleh Andiek Nugroho, SE., Ak., M.Ak., CA., CPA, 
dengan opini bahwa laporan keuangan konsolidasian disajikan secara wajar, 
dalam semua hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia.
a. Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Maret* 31 Desember
2026 2025

Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas 62.747.592.661 73.822.695.458
Piutang usaha – neto

Pihak ketiga 37.779.506.432 8.923.278.008
Pihak berelasi 6.537.629.840 6.537.629.840

Piutang lain-lain – neto
Pihak ketiga 1.629.382.060 2.185.996.425
Pihak berelasi 170.342.534 170.342.534

Persediaan – neto 176.643.488.453 225.496.194.550
Aset biologis 99.805.626.000 110.643.214.000
Pajak dibayar dimuka 5.918.159.580 5.809.200.084
Pembayaran dimuka 3.486.185.122 3.489.970.472
Total Aset Lancar 394.717.912.682 437.078.521.371
Aset Tidak Lancar
Uang muka pembelian aset 22.210.093.389 20.577.089.695
Tanaman Produktif

Tanaman menghasilkan – bersih 270.951.640.508 240.619.568.366
Tanaman belum menghasilkan 302.920.465.362 323.084.847.647
Pembibitan 11.868.396.624 10.829.341.778

Aset tetap – neto 640.858.604.014 646.977.522.775
Piutang plasma 14.306.174.043 9.852.798.429
Aset pajak tangguhan 2.562.820.183 2.182.315.929
Aset imbalan pasti 28.260.625.745 54.321.180.591
Total Aset Tidak Lancar 1.293.938.819.868 1.308.444.665.210
Total Aset 1.688.656.732.550 1.745.523.186.581
Liabilitas Dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 134.500.000.000 130.209.423.000
Utang usaha

Pihak ketiga 41.112.273.016 41.609.381.264
Pihak berelasi 200.969.494 200.969.494

Utang lain-lain
Pihak ketiga 4.783.398.733 6.789.499.064
Pihak berelasi 160.150.295 183.341.636

Beban akrual 16.280.637.279 21.070.906.469
Liabilitas kontrak 1.570.181.052 5.257.782.146
Utang pajak 68.913.978.245 50.549.328.658

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Maret* 31 Desember
2026 2025

Utang jangka panjang yang jatuh tempo satu tahun:
Utang bank 91.125.000.000 110.833.333.332
Liabilitas sewa 1.348.365.623 1.789.066.889

Total Liabilitas Jangka Pendek 359.994.953.737 368.493.031.952
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang – setelah dikurangi bagian 
jangka pendek:

Utang bank 88.778.535.442 96.612.429.465
Liabilitas sewa 224.287.538 369.663.269

Utang plasma 3.588.008.171 12.837.079.120
Liabilitas imbalan kerja 4.703.670.451 1.732.047.815
Liabilitas pajak tangguhan 88.002.306.970 95.094.475.346
Total Liabilitas Jangka Panjang 185.296.808.572 206.645.695.015
Total Liabilitas 545.291.762.309 575.138.726.967
Ekuitas
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk
Modal dasar – 2.500.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 781.250.000 
saham 62.500.000.000 62.500.000.000
Tambahan modal disetor - neto 35.765.439.392 35.765.439.392
Saldo laba

Ditentukan untuk cadangan umum 12.500.000.000 12.500.000.000
Belum ditentukan penggunaannya 1.029.153.566.917 1.055.952.807.366

Total Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 1.139.919.006.309 1.166.718.246.758
Kepentingan Non Pengendali 3.445.963.932 3.666.212.856
Total Ekuitas 1.143.364.970.241 1.170.384.459.614
Total Liabilitas Dan Ekuitas 1.688.656.732.550 1.745.523.186.581

*) Tidak diaudit
b. Laporan Laba Rugi

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Maret* 31 Maret*
2026 2025

Penjualan 571.633.377.535 723.499.620.570
Beban Pokok Penjualan (410.718.895.726) (527.577.737.088)
Laba Kotor 160.914.481.809 195.921.883.482
Beban umum dan administrasi (93.019.680.684) (55.540.298.038)
Beban penjualan dan distribusi (5.250.395.968) (6.270.905.749)
Laba Usaha 62.644.405.157 134.110.679.695
Pendapatan (Beban) Lain-Lain
Perubahan nilai wajar atas aset biologis (10.837.588.000) (12.939.700.000)
Beban keuangan (4.537.521.898) (8.524.470.893)
Rugi selisih kurs - neto (49.718.595) (3.489.036.604)
Beban pajak (335.806.158) (488.768.448)
Penyisihan penurunan nilai piutang - -
Penurunan nilai tanaman menghasilkan - -
Laba penjualan aset tetap 3.483.018.974 1.453.355.377
Penghasilan keuangan 126.180.403 25.120.957
Penghasilan (beban) lain-lain - neto 1.086.595.375 2.546.908.823
Beban Lain-Lain - Neto (11.064.839.899) (21.416.590.788)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 51.579.565.258 112.694.088.907
Beban Pajak Penghasilan

Kini (20.443.697.560) (26.652.283.176)
Tangguhan 8.575.856.096 1.543.341.085

Total Beban Pajak (11.867.841.464) (25.108.942.091)
Laba Tahun Berjalan 39.711.723.794 87.585.146.816
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif Lain
Pos	yang	tidak	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi:

Laba pengukuran kembali atas liabilitas imbalan 
kerja 5.014.470.300 6.421.520.453
Pajak penghasilan terkait (1.103.183.467) (1.412.734.500)

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 3.911.286.833 5.008.785.953
Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 43.623.010.627 92.593.932.769
Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan 
Kepada:

Pemilik Entitas Induk 39.600.883.805 87.384.585.360
Kepentingan non-pengendali 110.839.989 200.561.456

Total 39.711.723.794 87.585.146.816
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan Yang 
Dapat Diatribusikan Kepada:

Pemilik Entitas Induk 43.513.259.551 92.388.139.542
Kepentingan non-pengendali 109.751.076 205.793.227

Total 43.623.010.627 92.593.932.769
Laba Per Saham Dasar Yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk 51 112

*) Tidak diaudit
6. Persetujuan Yang Diperlukan

Perusahaan Sasaran telah memperoleh persetujuan sehubungan dengan 
Pengambilalihan dari krediturnya, yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Bank 
Mandiri”) sebagaimana hal tersebut dinyatakan dalam Surat No. CMB.
CM4/PA3.1765/SPPK/2026 tanggal 30 April 2026 perihal Surat Penawaran 
Pemberian Kredit (SPPK) a.n. PT Pinago Utama Tbk., yang telah dibuat 
dibawah tangan dan bermeterai cukup oleh Bank Mandiri serta disetujui oleh 
Perusahaan Sasaran.
Perusahaan Sasaran telah melakukan pemberitahuan dalam rangka 
pengkinian data korporasi Perusahaan Sasaran sehubungan dengan 
Pengambilalihan dan/atau perubahan kepemilikan sahamnya kepada:
- Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Selatan, 

berdasarkan  Surat Nomor: 71/Dir/PU/VI/2026 tanggal 6 Juni 2026;
- Kementerian Pertanian,  berdasarkan Surat Nomor: 67/Dir/PU/VI/2026 

tanggal 6 Juni 2026;
- Dinas Perkebunan Sumatera Selatan,  berdasarkan Surat Nomor: 70/Dir/

PU/VI tanggal 6 Juni 2026; 
- Kementerian Kehutanan, berdasarkan Surat Nomor:  68/Dir/PU/VI/2026 

tanggal 6 Juni 2026; dan
- Kementerian Lingkungan Hidup / Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 

(BPLH), berdasarkan Surat Nomor:  69/Dir/PU/VI/2026 tanggal 6 Juni 
2026,

dimana terhadap pemberitahuan-pemberitahuan sebagaimana disebutkan di 
atas tidak berbatas waktu dan hanya bersifat pengkinian data Perusahaan 
Sasaran saja.
Kemudian Perusahaan Sasaran tidak disyaratkan untuk memperoleh 
persetujuan dari RUPS terkait dengan pelaksanaan Pengambilalihan. 

7. Keterlibatan Perkara Hukum
Sampai dengan Keterbukaan Informasi ini, Perusahaan Sasaran dan 
manajemen Perusahaan Sasaran tidak sedang terlibat dalam suatu 
perkara, baik di pengadilan maupun sengketa di luar pengadilan yang 
dapat berdampak material dan merugikan kelangsungan usaha Perusahaan 
Sasaran, Pengambilalihan Perusahaan Sasaran, maupun pelaksanaan 
Penawaran Tender Wajib.
Namun, terdapat perkara yang melibatkan Perusahaan Sasaran dan/atau 
anak perusahaan Perusahaan Sasaran dengan pihak ketiga sebagaimana 
kami sajikan dalam tabel berikut:
No. No. Perkara Tanggal Pokok Perkara Pihak Yang Berperkara Nilai Gugatan (Rp) Tempat

1. 005429.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa April 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari 
Dirjen Pajak dengan Wajib Pajak atas 
pembayaran PPN yang telah dilakukan pada 
masa April 2019.

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp45.043.770,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

2. 005430.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Mei 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa Mei 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp43.694.773,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

3. 005431.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Juni 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa Juni 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 

Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp37.009.375,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

4. 005432.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Juli 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa Juli 2019.

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 

Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp64.595.053,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

5. 005434.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Agustus 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa 
Agustus 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp58.195.080,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

6. 005461.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa September 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa 
September 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp24.938.843,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

7. 005462.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Oktober 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa 
Oktober 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp79.801.528,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

8. 005624.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa November 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa 
November 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp108.369.651,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

9. 005625.16/2025 2 September 
2025

Banding PPN Masa Desember 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPN yang telah dilakukan pada masa 
Desember 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp66.018.800,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

10. 005428/10/2025 2 September 
2025

Banding PPH 21 Masa April s.d Desember 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPH 21 Masa April s.d Desember 2019.

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp1.246.310.304,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

11. 005427/15/2025 2 September 
2025

Banding PPH Badan Tahun Pajak 2019
Terkait perbedaan atas perhitungan dari Dirjen 
Pajak dengan Wajib Pajak atas pembayaran 
PPH Badan Tahun Pajak 2019

Pembanding: PT Sriwijaya 
Nusantara Sejahtera 
Terbanding: Direktorat 
Jenderal Pajak 

Rp4.404.061.572,00
Pengadilan 

Pajak 
Jakarta

12. 25/Pdt.G/2025/
PN SKY

30 September 
2025

Banding Gugatan Perbuatan Melawan Hukum
Obyek Gugatan: Sebidang tanah objek 
sengketa lahan perkebunan tanaman karet 
seluas 6 Ha terletak di Sungai Serdang atau 
Talang Serdang Desa Toman Kec. Babat 
Toman, Kab Musi Banyuasin. 
Penggugat mengklaim sebagai pemilik sah 
tanah tersebut yang diperolehnya melalui 
jual beli pada tahun 1969. Pada tahun 2010, 
Penggugat mengetahui bahwa tanah beserta 
kebun karetnya telah digusur oleh PT Pinago 
Utama. Karena upaya penyelesaian secara 
musyawarah tidak mencapai kesepakatan, 
Penggugat kemudian mengajukan gugatan 
untuk menuntut ganti rugi atas penguasaan 
tanah dan kerugian yang ditimbulkan.

Penggugat: M. Yunus 
Abusali
Tergugat: PT Pinago 
Utama tbk
Turut Tergugat: Bupati 
Musi Banyuasin, Kepala 
Kantah Musi Banyuasin, 
Arwin bin Arivai

Rp7.367.500.000,00

Pengadilan 
Tinggi 

Palembang

Adapun perkara-perkara tersebut di atas tidak berdampak material terhadap 
kelangsungan usaha atau operasional Perusahaan Sasaran dan/atau anak 
perusahaan Perusahaan Sasaran.

VI. PROSEDUR DAN PERSYARATAN KEIKUTSERTAAN 
DALAM PENAWARAN TENDER WAJIB

1. Pemohon Yang Berhak
Pemegang Saham Publik yang berhak untuk ikut serta dalam proses 
Penawaran Tender Wajib adalah Pemegang Saham Publik yang telah 
melengkapi dan menyerahkan seluruh dokumen sebagaimana disyaratkan 
dalam Penawaran Tender Wajib sebelum Tanggal Penutupan (“Pemohon”). 
Pemohon harus terdaftar sebagai Pemegang Saham Publik dan telah 
membuka Rekening Efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
namanya terdaftar pada Penitipan Kolektif di KSEI sebelum Tanggal 
Penutupan.
Untuk pemegang Saham yang memiliki Saham dalam bentuk warkat (script) 
dan berniat untuk menawarkan saham-sahamnya kepada Pihak Yang 
Menawarkan, pemegang Saham yang bersangkutan wajib:
a. memastikan dan mengkonfirmasi sertifikat kolektif Saham tersebut 

terdaftar atas namanya dalam DPS Perusahaan Sasaran;
b. membuka Rekening Efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian;

c. mengkonversikan Saham dengan warkat (script) tersebut menjadi 
saham tanpa warkat (scripless) selambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja 
sebelum Tanggal Penutupan;

d. memastikan dan mengkonfirmasi bahwa konversi sertifikat saham kolektif 
yang dilakukan melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian, di mana 
pemegang saham yang bersangkutan telah membuka Rekening Efek; 
dan

e. bersedia menanggung biaya konversi Saham.
2. Formulir Penawaran Tender Wajib

Seluruh Pemohon wajib melengkapi Formulir Penawaran Tender Wajib untuk 
dapat ikut serta dalam proses Penawaran Tender Wajib sesuai dengan 
persyaratan sebagaimana tercantum dalam Formulir Penawaran Tender 
Wajib dan Keterbukaan Informasi ini.
Pemohon dapat memperoleh Formulir Penawaran Tender Wajib dari BAE 
Perusahaan Sasaran pada alamat sebagaimana disebutkan di bawah ini, 
pada jam kerja sejak pukul 09.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB, melalui 
email dengan memberikan pengiriman softcopy Formulir Penawaran Tender 
Wajib terlebih dahulu ke alamat sebagai berikut:

PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5

Jl. Kirana Avenue III
Kelapa Gading, Jakarta Utara, Indonesia

Telepon: +6221 29745222
Situs: www.admitra-jk.co.id
Surel: opr@adimitra-jk.co.id 

Formulir Penawaran Tender Wajib yang tidak dilengkapi sesuai dengan 
persyaratan sebagaimana tercantum dalam Formulir Penawaran Tender 
Wajib dan Keterbukaan Informasi ini tidak akan diproses dan Pemohon yang 
bersangkutan tidak akan diperbolehkan untuk ikut serta dalam Penawaran 
Tender Wajib.

3. Periode Penawaran Tender Wajib
Penawaran Tender Wajib akan berlangsung selama 30 Hari Kalender yang 
dimulai 1 (satu) hari setelah Keterbukaan Informasi ini, yaitu pada tanggal  
16 Juli 2026 pukul 09.00 WIB dan berakhir pada Tanggal Penutupan, yaitu  
14 Agustus 2026 pukul 16.00 WIB.

4. Penawaran Tender Wajib
Prosedur untuk permohonan dan pelaksanaan Penawaran Tender Wajib 
adalah sebagai berikut:
a. Permohonan Partisipasi dalam Penawaran Tender Wajib

Pemegang Saham Publik atau kuasanya yang sah wajib melengkapi 
permohonan dalam jangka waktu Penawaran Tender Wajib berlangsung 
kepada BAE dengan melengkapi dan menandatangani Formulir 
Penawaran Tender Wajib dalam salinan asli dan melampirkan dokumen 
sebagai berikut:
i. Pemegang Saham Individu

	 Fotokopi kartu tanda penduduk pemegang Saham individu yang 
masih berlaku; atau

	 Fotokopi paspor atau kartu tanda izin tinggal terbatas untuk 
pemegang Saham asing. 

ii. Pemegang Saham Badan Hukum/Institusi
	 Fotokopi anggaran dasar dan akta yang memuat susunan 

pengurus Direksi dan Dewan Komisaris terkini;
	 Fotokopi kartu tanda penduduk anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris yang sah mewakili pemegang Saham badan hukum/
institusi;

	 Fotokopi paspor yang masih berlaku untuk anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris berkewarganegaraan asing.

Dalam hal Pemegang Saham Publik diwakili oleh kuasanya yang sah, 
asli surat kuasa dibuat dalam format yang dapat diterima BAE (formulir 
surat kuasa dapat diperoleh di kantor BAE atau melalui email BAE) dan 
ditandatangani, serta wajib dilampirkan bersamaan dengan Formulir 
Penawaran Tender Wajib beserta lampirannya.

b. Bukti Penerimaan
Formulir Penawaran Tender Wajib dapat diserahkan kepada BAE 
atau Perusahaan sekuritas atau bank kustodian di mana Saham 
Yang Ditawarkan milik Pemohon disimpan. Setelah menyampaikan 
Formulir Penawaran Tender Wajib beserta dokumen lainnya yang wajib 
disampaikan BAE, Pemohon akan menerima tanda terima keikutsertaan 
dalam Penawaran Tender Wajib yang telah diberi tanggal, ditandatangani 
dan distempel/dicap oleh BAE. 
Selanjutnya, Perusahaan efek/bank kustodian Pemohon akan 
menginstruksikan KSEI untuk mengalihkan Saham Perusahaan 
Sasaran yang terdaftar atas nama Pemohon dari bank kustodian/
perusahaan efek ke rekening penampungan sementara KSEI (“Rekening 
Penampungan”). Pengalihan Saham ke Rekening Penampungan 
tersebut akan dilaksanakan dengan memberikan instruksi pengalihan 
efek melalui C-BEST. 
Dalam hal perusahaan efek/bank kustodian Pemohon belum memberikan 
instruksi kepada KSEI untuk mengalihkan Saham Yang Ditawarkan ke 
Rekening Penampungan sebelum berakhirnya Periode Penawaran 
Tender Wajib, maka permohonan untuk transaksi Penawaran Tender 
Wajib oleh Pemohon yang bersangkutan dinyatakan batal dan tidak 
berlaku.
Saham Yang Ditawarkan yang telah dialihkan ke Rekening Penampungan 
tidak dapat dialihkan atau ditransfer sampai berakhirnya Periode 
Penawaran Tender Wajib kecuali dalam hal terjadi pembatalan dari 
perusahaan efek/bank kustodian atas nama Pemohon berdasarkan 
syarat dan ketentuan sebagaimana diatur dalam Keterbukaan Informasi 
ini.

c. Pembatalan Permohonan Penawaran Tender Wajib
Sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib, Pemohon, 
yang telah memasukkan Permohonan Penawaran Tender Wajib, dapat 
membatalkan keikutsertaannya dalam proses Penawaran Tender Wajib, 
melalui perusahaan efek/bank kustodian, untuk seluruh atau sebagian 
sahamnya dalam Perusahaan Sasaran yang telah dialihkan ke dalam 
Rekening Penampungan dengan pemberitahuan tertulis beserta dengan 
alasan pembatalan kepada perusahaan efek/bank kustodian dengan 
tembusan ke KSEI.
Pemohon yang membatalkan keikutsertaannya dalam Penawaran 
Tender Wajib wajib membatalkan instruksi CASH pada saat pelaksanaan 
peristiwa TEND di C-BEST melalui perusahaan efek/bank kustodian. 
Instruksi pembatalan tersebut secara otomatis akan mengembalikan 
posisi Saham Pemohon dari status “Block for CA” menjadi “Available”.

d.	 Verifikasi
Segera setelah Periode Penawaran Tender Wajib berakhir KSEI 
akan memberikan daftar Pemohon/pemegang rekening yang telah 
mengalihkan Saham Yang Ditawarkan ke dalam Rekening Penampungan 
dalam rangka menerima Penawaran Tender Wajib, untuk secara 
lebih lanjut diverifikasi oleh perusahaan efek yang ditunjuk dan BAE 
sehubungan dengan keabsahan kepemilikan Saham dalam Perusahaan 
Sasaran oleh Pemohon yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan dan 
syarat sebagaimana diuraikan dalam Keterbukaan Informasi ini.
Sebelum Tanggal Penyelesaian, perusahaan efek yang ditunjuk akan 
memberikan konfirmasi kepada KSEI sehubungan dengan Pemohon 
yang disetujui. Penentuan Pemohon yang disetujui oleh perusahaan efek 
yang ditunjuk bersifat final dan mengikat seluruh Pemohon.

e. Pembayaran
Pada Tanggal Penyelesaian, KSEI akan mengalihkan Saham Yang 
Ditawarkan milik Pemegang Saham Publik yang disetujui dari Rekening 
Penampungan ke rekening efek atas nama Pengendali Baru.
Pembayaran Harga Penawaran Tender Wajib kepada Pemohon yang 
disetujui akan dilakukan oleh perusahaan efek yang ditunjuk, yang 
bertindak untuk dan atas nama BEl, melalui KSEI. KSEI akan melakukan 
pembayaran dana melalui C-BEST dengan melakukan book-entry untuk 
setiap rekening perusahaan efek/bank kustodian atas nama setiap 
Pemohon yang disetujui. Pembayaran akan dilakukan dalam mata uang 
Rupiah.

f. Biaya Transaksi
Dalam Penawaran Tender Wajib ini, pembayaran akan dilakukan dalam 
mata uang Rupiah setelah dikurangi komisi, biaya transaksi BEI dan 
seluruh pajak yang berlaku yang akan dibayarkan oleh Pemohon yang 
disetujui sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Pemohon 
yang disetujui akan dikenakan biaya oleh perusahaan efek yang ditunjuk 
sebesar 0,35% (nol koma tiga lima persen) dari nilai transaksi.

g. Pembatalan Tender Wajib
Penawaran Tender Wajib tidak akan dibatalkan setelah Keterbukaan 
Informasi ini diumumkan, kecuali dengan persetujuan OJK.

h. Pelaporan Hasil Penawaran Tender Wajib
Pengendali Baru akan melaporkan hasil Penawaran Tender Wajib paling 
lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penyelesaian.

VII. PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PROSES 
PENAWARAN TENDER WAJIB

Berikut ini adalah pihak-pihak yang membantu Pengendali Baru dalam 
melaksanakan Penawaran Tender Wajib:
1. Perusahaan Efek yang Ditunjuk

PT Aldiracita Sekuritas Indonesia
Menara Tekno Lantai 9

Jl. Fachrudin No. 19 Tanah Abang
Jakarta Pusat 10250 Indonesia

Telepon : (021) 3970 5858
Surel : investmentbanking@aldiracita.com
Situs : www.aldiracita.com
Izin Usaha : Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal No. KEP-0/

PM/PEE/2003 tanggal 14 Januari 2003
Tugas utama perusahaan efek yang ditunjuk dalam Penawaran Tender 
Wajib ini adalah untuk melaksanakan pekerjaan administrasi sehubungan 
dengan implementasi dan penyelesaian Penawaran Tender Wajib atas 
nama Pengendali baru termasuk untuk: (i) secara bersama-sama dengan 
BAE memverifikasi dan memberikan konfirmasi kepada KSEI atas Pemohon 
yang disetujui; (ii) menerima Saham Yang Ditawarkan yang telah dialihkan 
oleh KSEI; dan (iii) menyerahkan dana untuk pembayaran Saham Yang 
Ditawarkan kepada KSEI.

2. Konsultan Hukum
William Hendrik & Siregar Djojonegoro Law Group
Prosperity Tower Lantai 16 Unit E dan Lantai 18 Unit I,
District 8 SCBD Lot. 28, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta, 12190
Telepon : +62 21 5011 1300
Rekan : Rudy Kusmanto
Jabatan : Partner
STTD : STTD.KH-364/PJ-1/PM.021/2024 tanggal 18 Desember 2024
Tugas utama Konsultan Hukum dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah 
untuk memberikan advis hukum kepada Pengendali Baru tentang Penawaran 
Tender Wajib dan memastikan bahwa Penawaran Tender Wajib dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia.

3. Biro Administrasi Efek
PT Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office, Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5
Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250

Telepon : +62 21 2974 5222
Situs : www.admitra-jk.co.id
Surel : opr@adimitra-jk.co.id
Izin Usaha : KEP-41/D.04/2014 tanggal 19 September 2014
Tugas utama BAE dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah untuk:  
(i) mendistribusikan dan menyediakan Formulir Penawaran Tender Wajib 
dan salinan Keterbukaan Informasi; (ii) menerima Formulir Penawaran 
Tender Wajib dari pemohon setelah dikonfirmasi oleh Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian; (iii) menerbitkan Bukti Tanda Terima; (iv) mengecek keakuratan 
data yang diterima oleh pemohon; (v) menyediakan laporan harian selama 
Periode Penawaran Tender Wajib kepada BAE; (vi) secara bersama-
sama melakukan rekonsiliasi harian dengan KSEI; (vii) secara bersama-
sama dengan Perusahaan Efek yang ditunjuk memverifikasi keabsahan 
kepemilikan Saham pemohon sesuai dengan ketentuan dan syarat dalam 
Keterbukaan Informasi.

VIII. INFORMASI TAMBAHAN
Untuk memperoleh informasi tambahan mengenai Penawaran Tender Wajib, 
Pemegang Saham Publik dapat menghubungi pihak berikut pada jam kerja sejak 
pukul 09.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB:

Biro Administrasi Efek
PT Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5
Jl. Kirana Avenue III

Kelapa Gading, Jakarta Utara, Indonesia
Telepon: +6221 29745222


